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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran
matematika dalam memperkuat pemahaman ekonomi pada siswa Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun. Dalam konteks pendidikan, matematika
sering dianggap sebagai alat yang penting dalam memahami konsep-konsep
ekonomi. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
melibatkan wawancara mendalam dengan siswa dan guru, serta analisis
dokumen kurikulum yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika yang terintegrasi dengan materi ekonomi dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ekonomi, seperti
permintaan dan penawaran, serta analisis biaya dan manfaat. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode
pengajaran yang lebih efektif di sekolah-sekolah menengah.

This study aims to analyze the effectiveness of mathematics learning in
strengthening students’ understanding of economics at Senior High School 1
Sibabangun. In the educational context, mathematics plays a crucial role as an
analytical tool in comprehending various economic concepts. This research
employed a qualitative approach, with data collected through in-depth
interviews with students and teachers, as well as document analysis of the
existing curriculum and learning materials. The findings indicate that
integrating mathematics instruction with economic content enhances students’
comprehension of key economic concepts, such as supply and demand,
elasticity, and cost-benefit analysis. Furthermore, contextual and application-
based learning approaches were found to increase students’ learning
motivation and analytical thinking skills. This study is expected to contribute
to the development of more effective, integrative, and relevant teaching

strategies and methods in secondary education.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam pengembangan sumber daya manusia
yang berkualitas. Di Indonesia, pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)
memiliki peran strategis dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan
global, termasuk dalam bidang ekonomi. Dalam konteks ini, penting untuk memahami
bagaimana pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran matematika, dapat berkontribusi
terhadap pemahaman dan penerapan konsep-konsep ekonomi yang relevan.
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Matematika sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang terpisah dari ilmu sosial,
termasuk ekonomi. Namun, banyak penelitian menunjukkan bahwa pemahaman matematika
yang kuat dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep ekonomi
(Wang, 2021). Misalnya, dalam pembelajaran ekonomi, siswa diharapkan mampu
menganalisis data dan membuat keputusan berdasarkan informasi numerik. Di sinilah
keterampilan matematika menjadi sangat penting. Siswa yang memiliki dasar matematika
yang baik akan lebih mudah dalam melakukan analisis statistik, menghitung keuntungan dan
kerugian, serta memahami grafik ekonomi yang kompleks. Sebagai contoh, ketika siswa
belajar tentang elastisitas permintaan, mereka perlu menggunakan rumus matematika untuk
menghitung perubahan kuantitas yang diminta terhadap perubahan harga. Tanpa
pemahaman matematika yang memadai, siswa akan kesulitan dalam melakukan analisis ini.

Lebih jauh lagi, pendidikan matematika yang baik dapat membantu siswa
mengembangkan pola pikir analitis yang diperlukan dalam dunia ekonomi modern. Dalam
era digital dan informasi saat ini, kemampuan untuk menganalisis data dan menarik
kesimpulan yang tepat menjadi semakin penting. Siswa yang terampil dalam matematika
tidak hanya mampu menyelesaikan masalah dengan cepat, tetapi juga dapat berpikir kritis
dan membuat keputusan yang berdasarkan bukti. Sebagai contoh, dalam situasi pasar yang
dinamis, seorang ekonom harus mampu menganalisis data pasar untuk meramalkan tren dan
membuat rekomendasi kebijakan yang tepat. Tanpa keterampilan matematika yang kuat,
analisis ini akan menjadi tidak akurat dan berpotensi merugikan.

Pentingnya integrasi antara pendidikan matematika dan ekonomi tidak dapat
diabaikan. Di banyak negara maju, kurikulum pendidikan telah dirancang untuk
menggabungkan kedua disiplin ilmu ini dengan cara yang lebih holistik. Di Indonesia,
langkah-langkah menuju integrasi ini mulai terlihat, namun masih banyak tantangan yang
harus dihadapi. Misalnya, banyak sekolah masih mengajarkan matematika dan ekonomi
sebagai dua mata pelajaran yang terpisah, tanpa menunjukkan hubungan antara keduanya.
Hal ini dapat menyebabkan siswa tidak menyadari pentingnya keterampilan matematika
dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep ekonomi. Oleh karena itu, perlu ada upaya
yang lebih besar untuk mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan kedua disiplin
ilmu ini secara efektif.

Dalam hal ini, peran guru sangat penting. Guru yang memiliki pemahaman mendalam
tentang hubungan antara matematika dan ekonomi dapat membantu siswa melihat relevansi
antara kedua mata pelajaran. Mereka dapat menggunakan metode pengajaran yang inovatif,
seperti studi kasus dan proyek berbasis masalah, untuk menunjukkan bagaimana matematika
digunakan dalam situasi ekonomi nyata. Misalnya, guru dapat meminta siswa untuk
menganalisis data penjualan suatu produk dan menghitung keuntungan yang diperoleh,
sehingga siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga praktik yang relevan. Dengan cara ini,
siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan memahami konsep-konsep yang diajarkan.

Analisis mendalam terhadap hubungan antara pendidikan matematika dan ekonomi
juga menunjukkan bahwa keterampilan matematika dapat meningkatkan daya saing siswa di
pasar kerja. Dalam dunia yang semakin kompetitif, perusahaan mencari karyawan yang tidak
hanya memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan analitis yang kuat. Siswa yang
terampil dalam matematika dan ekonomi akan memiliki keunggulan dalam mencari
pekerjaan, terutama di bidang-bidang seperti keuangan, analisis data, dan manajemen. Sebuah
studi oleh Smith dan Jones (2020) menunjukkan bahwa lulusan yang memiliki latar belakang
kuat dalam matematika dan ekonomi cenderung mendapatkan gaji yang lebih tinggi dan
memiliki peluang karir yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang hanya memiliki
latar belakang di salah satu bidang tersebut.

Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun, pembelajaran matematika dan
ekonomi diintegrasikan dalam kurikulum dengan tujuan yang sangat strategis: memberikan
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siswa keterampilan yang dibutuhkan untuk menganalisis situasi ekonomi sehari-hari.
Integrasi ini tidak hanya sekadar menyatukan dua mata pelajaran, tetapi juga menciptakan
sebuah kerangka kerja yang memungkinkan siswa untuk memahami dan menerapkan
konsep-konsep matematika dalam konteks ekonomi yang nyata. Misalnya, konsep fungsi
dalam matematika, yang sering kali dianggap abstrak, dapat dihubungkan dengan kurva
permintaan dan penawaran dalam ekonomi. Hal ini menunjukkan bagaimana pengetahuan
matematika dapat digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis perilaku pasar.

Pentingnya pembelajaran yang terintegrasi ini tidak dapat dipandang sebelah mata.
Dalam dunia yang semakin kompleks, di mana informasi dan data berlimpah, kemampuan
untuk menganalisis dan menarik kesimpulan dari data tersebut menjadi keterampilan yang
sangat berharga. Sebagai contoh, siswa yang memahami bagaimana menghitung elastisitas
permintaan dapat lebih baik memahami bagaimana perubahan harga mempengaruhi
kuantitas barang yang diminta. Ini adalah keterampilan yang tidak hanya berguna dalam
konteks akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat mereka harus
membuat keputusan pembelian atau investasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi seberapa efektif pembelajaran
matematika dalam memperkuat pemahaman siswa terhadap materi ekonomi. Dalam konteks
ini, penting untuk memahami bagaimana siswa mengaitkan pengetahuan matematika mereka
dengan aplikasi praktis dalam ekonomi. Misalnya, ketika siswa belajar tentang grafik fungsi,
mereka juga dapat belajar bagaimana grafik tersebut dapat digunakan untuk memprediksi
perilaku pasar. Ini menciptakan jembatan antara teori dan praktik yang sangat penting dalam
pendidikan.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2022), pemahaman yang baik tentang
ekonomi sangat penting bagi generasi muda untuk berpartisipasi dalam perekonomian yang
semakin kompleks. Dalam era digital ini, di mana informasi dapat diakses dengan mudah,
pemahaman ekonomi yang kuat menjadi fondasi bagi individu untuk membuat keputusan
yang bijak. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji efektivitas pembelajaran matematika
dalam konteks pemahaman ekonomi di kalangan siswa SMA. Dengan menganalisis
bagaimana siswa menerapkan konsep matematika dalam situasi ekonomi nyata, diharapkan
dapat ditemukan strategi pembelajaran yang lebih efektif.

Salah satu cara untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran ini adalah melalui
pengamatan langsung di kelas. Dalam praktiknya, guru dapat menggunakan studi kasus yang
melibatkan situasi ekonomi nyata, seperti analisis pasar lokal atau studi tentang pengaruh
kebijakan pemerintah terhadap ekonomi daerah. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
belajar teori, tetapi juga melihat bagaimana teori tersebut diterapkan dalam kehidupan nyata.
Misalnya, saat membahas tentang pajak, guru dapat meminta siswa untuk menghitung
dampak pajak terhadap harga barang dan kuantitas yang diperdagangkan.

Teori belajar konstruktivis menekankan pentingnya pengalaman dan interaksi sosial
dalam proses pembelajaran. Menurut Piaget (1973), siswa membangun pengetahuan baru
dengan mengaitkan informasi baru dengan pengalaman sebelumnya. Dalam konteks
pembelajaran matematika dan ekonomi, siswa dapat menggunakan pengetahuan matematika
mereka untuk memahami dan menganalisis fenomena ekonomi. Misalnya, konsep persentase
dalam matematika dapat digunakan untuk menghitung inflasi atau pertumbuhan ekonomi

Selain itu, teori konektivisme yang diusulkan oleh Siemens (2005) menunjukkan bahwa
pengetahuan tidak hanya diperoleh dari pengalaman individu, tetapi juga melalui jaringan
sosial. Dalam hal ini, diskusi kelompok tentang aplikasi matematika dalam konteks ekonomi
dapat membantu siswa memperkuat pemahaman mereka. Penelitian oleh Smith (2020)
menunjukkan bahwa kolaborasi dalam belajar dapat meningkatkan pemahaman konsep-
konsep kompleks, termasuk yang berkaitan dengan ekonomi.
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Statistik menunjukkan bahwa siswa yang memiliki pemahaman matematika yang baik
cenderung memiliki nilai yang lebih tinggi dalam mata pelajaran ekonomi. Menurut survei
yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2023), 75% siswa yang
mencapai nilai A dalam ujian ekonomi juga memiliki nilai A dalam matematika. Hal ini
mengindikasikan adanya hubungan positif antara pemahaman matematika dan kemampuan
siswa dalam memahami konsep ekonomi

Contoh kasus di negara lain, seperti Finlandia, menunjukkan bahwa integrasi antara
matematika dan ekonomi dalam kurikulum pendidikan dapat menghasilkan siswa yang lebih
siap menghadapi tantangan ekonomi di masa depan. Di Finlandia, siswa diajarkan untuk
menggunakan keterampilan matematika mereka dalam konteks ekonomi, yang membuat
mereka lebih siap untuk berpartisipasi dalam masyarakat yang berorientasi pada ekonomi
(Hakkarainen, 2021).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang efektivitas pembelajaran matematika dalam memperkuat
pemahaman ekonomi. Metode yang digunakan meliputi wawancara mendalam dengan siswa
dan guru, serta analisis dokumen kurikulum. Wawancara dilakukan dengan 30 siswa yang
terdaftar dalam program ekonomi dan 10 guru yang mengajar matematika dan ekonomi di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun.

Proses wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan fleksibilitas
dalam menjelajahi topik yang relevan. Pertanyaan yang diajukan mencakup pengalaman
siswa dalam mengaitkan konsep matematika dengan materi ekonomi, serta pandangan guru
tentang integrasi kedua mata pelajaran tersebut. Data dari wawancara kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul.

Selain wawancara, analisis dokumen kurikulum dilakukan untuk mengevaluasi sejauh
mana pembelajaran matematika dan ekonomi diintegrasikan dalam program studi. Dokumen
yang dianalisis mencakup silabus, rencana pelajaran, dan materi ajar yang digunakan di kelas.
Data ini memberikan konteks tambahan untuk memahami bagaimana pembelajaran
dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun.

Desain penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif
tentang pengalaman siswa dan guru dalam pembelajaran matematika dan ekonomi. Dengan
pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat menggali nuansa dan kompleksitas
yang tidak dapat diukur dengan metode kuantitatif semata. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk pengembangan kurikulum yang lebih baik
di masa depan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pembelajaran matematika dan pemahaman ekonomi siswa. Penelitian ini tidak hanya
berfokus pada data kuantitatif, tetapi juga menyertakan wawancara mendalam dengan siswa
dan guru, yang memberikan wawasan lebih lanjut tentang bagaimana kedua disiplin ilmu ini
saling terkait. Dari wawancara yang dilakukan, 80% siswa melaporkan bahwa mereka merasa
lebih mudah memahami konsep ekonomi setelah mempelajari matematika. Hal ini
menunjukkan bahwa dasar-dasar matematika memberikan fondasi yang kuat bagi siswa
untuk memahami konsep-konsep ekonomi yang lebih kompleks.

Salah satu siswa, misalnya, menyatakan, "Ketika kami belajar tentang fungsi
permintaan, saya bisa menggunakan rumus yang saya pelajari di matematika untuk
menghitung jumlah barang yang dibutuhkan." Pernyataan ini mencerminkan bagaimana
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siswa dapat mengaitkan pengetahuan yang mereka peroleh dari matematika dengan situasi
nyata dalam ekonomi. Fungsi permintaan, yang merupakan salah satu konsep dasar dalam
ekonomi, membutuhkan pemahaman tentang grafik, variabel, dan rumus matematis. Dengan
demikian, siswa yang memiliki kemampuan matematika yang baik cenderung lebih mampu
menganalisis dan memahami dinamika pasar.

Guru-guru juga mengakui pentingnya integrasi antara matematika dan ekonomi.
Seorang guru ekonomi menyatakan, "Matematika adalah bahasa ekonomi. Tanpa pemahaman
yang baik tentang matematika, sulit bagi siswa untuk memahami analisis biaya dan manfaat."
Pernyataan ini menyoroti fakta bahwa banyak konsep ekonomi, seperti analisis biaya-manfaat,
memerlukan keterampilan matematika untuk dapat diinterpretasikan dengan benar.
Misalnya, ketika siswa diminta untuk menghitung total biaya dari suatu proyek, mereka harus
mampu menggunakan operasi dasar seperti penjumlahan dan perkalian. Selain itu,
pemahaman tentang persentase sangat penting ketika siswa harus menganalisis perubahan
dalam data ekonomi, seperti inflasi atau pertumbuhan ekonomi.

Lebih jauh lagi, integrasi antara matematika dan ekonomi dapat dilihat dalam konteks
pengambilan keputusan. Dalam dunia nyata, pengambilan keputusan ekonomi sering kali
melibatkan analisis data dan proyeksi yang memerlukan keterampilan matematika. Misalnya,
ketika sebuah perusahaan mempertimbangkan untuk meluncurkan produk baru, mereka akan
menggunakan statistik untuk menganalisis pasar dan memprediksi permintaan. Di sini, siswa
yang telah dibekali dengan keterampilan matematika yang kuat akan lebih siap untuk
menghadapi tantangan ini. Mereka akan lebih mampu memahami bagaimana data dapat
digunakan untuk meramalkan tren dan membuat keputusan yang lebih baik.

Selain itu, integrasi ini juga memiliki implikasi yang lebih luas dalam konteks
pendidikan. Dengan menggabungkan pembelajaran matematika dan ekonomi, siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, pemahaman tentang anggaran pribadi,
investasi, dan pengelolaan uang adalah aspek penting dari pendidikan ekonomi yang dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran matematika. Ketika siswa belajar untuk membuat
anggaran, mereka harus menghitung pemasukan dan pengeluaran, serta merencanakan untuk
masa depan. Di sini, keterampilan matematika sangat diperlukan untuk memastikan bahwa
mereka dapat mengelola keuangan mereka dengan bijak.

Dalam konteks yang lebih luas, pentingnya integrasi antara matematika dan ekonomi
juga dapat dilihat dalam perkembangan kurikulum pendidikan. Sekolah-sekolah di seluruh
dunia mulai menyadari bahwa pendidikan yang terpisah antara disiplin ilmu tidak lagi
memadai untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, banyak
institusi pendidikan yang mulai mengadopsi pendekatan interdisipliner, di mana matematika
dan ekonomi diajarkan secara bersamaan. Ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep
dengan lebih baik, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk dunia kerja yang semakin
kompleks.

Analisis dokumen kurikulum menunjukkan bahwa terdapat wupaya untuk
mengintegrasikan pembelajaran matematika dan ekonomi dalam rencana pelajaran. Integrasi
ini bukan hanya sekadar penggabungan dua disiplin ilmu, tetapi juga menciptakan suatu
pendekatan yang lebih holistik dalam pendidikan. Dengan mengaitkan konsep-konsep
matematika yang abstrak dengan aplikasi nyata dalam ekonomi, siswa diharapkan dapat
memahami dan menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang lebih relevan.
Misalnya, konsep persentase dalam matematika dapat diajarkan melalui analisis keuntungan
dan kerugian dalam bisnis, sehingga siswa tidak hanya belajar angka, tetapi juga bagaimana
angka tersebut berfungsi dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, beberapa guru mengungkapkan tantangan dalam melaksanakan integrasi ini
secara efektif. Salah satu guru matematika mencatat, "Meskipun kami memiliki materi yang

Tut Wuri Handayani: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Vol. 4, No. 4, Desember 2025. p. 272-278



Tut Wuri Handayani: Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan, ISSN: 2830 232X (Online) a 277

relevan, kadang-kadang sulit untuk mengaitkannya secara langsung dalam pengajaran sehari-
hari." Pernyataan ini mencerminkan kenyataan yang dihadapi oleh banyak pendidik.
Tantangan ini sering kali muncul dari kurangnya sumber daya yang memadai, baik dalam
bentuk materi ajar yang relevan maupun pelatihan profesional yang diperlukan untuk
mengimplementasikan pendekatan ini. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hattie (2009),
kualitas pengajaran sangat menentukan hasil belajar siswa, dan tanpa dukungan yang tepat,
integrasi yang diharapkan mungkin tidak tercapai.

Statistik dari hasil ujian akhir menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran terintegrasi antara matematika dan ekonomi memiliki nilai rata-rata 15% lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak terlibat dalam program tersebut. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan kedua disiplin ilmu
dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam pemahaman siswa. Penelitian yang dilakukan
oleh Hwang et al. (2015) juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa siswa yang
terlibat dalam pembelajaran terintegrasi menunjukkan peningkatan motivasi dan keterlibatan
yang lebih tinggi, yang pada gilirannya berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
yang efektif dapat berkontribusi signifikan terhadap pemahaman ekonomi siswa. Namun,
masih ada tantangan yang perlu diatasi, termasuk pelatihan guru dan pengembangan materi
ajar yang lebih baik untuk mendukung integrasi ini. Menurut Fullan (2007), perubahan dalam
pendidikan memerlukan komitmen dan dukungan dari semua pihak, termasuk pengelola
sekolah, guru, dan pembuat kebijakan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan
untuk menyediakan pelatihan yang memadai bagi guru agar mereka dapat merancang dan
menerapkan rencana pembelajaran yang terintegrasi dengan baik.

Lebih jauh lagi, penting untuk mempertimbangkan bagaimana teknologi dapat
berperan dalam mendukung integrasi ini. Alat-alat digital dan sumber daya online dapat
memberikan akses yang lebih luas bagi guru dan siswa untuk mengeksplorasi konsep-konsep
matematika dan ekonomi secara bersamaan. Misalnya, simulasi ekonomi yang menggunakan
data nyata dapat membantu siswa memahami bagaimana perhitungan matematika diterapkan
dalam pengambilan keputusan bisnis. Menurut Johnson et al. (2016), penggunaan teknologi
dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperkaya
pengalaman belajar mereka.

Namun, meskipun ada potensi besar untuk integrasi ini, tantangan tetap ada. Beberapa
guru mungkin merasa tidak percaya diri dalam mengajarkan materi ekonomi, terutama jika
latar belakang pendidikan mereka lebih kuat di bidang matematika. Ini menunjukkan
perlunya kolaborasi antara guru dari berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih terpadu. Menurut Darling-Hammond (2010), kolaborasi antar guru dapat
meningkatkan praktik pengajaran dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Dalam konteks ini, pengembangan materi ajar yang lebih baik juga menjadi sangat
penting. Materi yang dirancang dengan baik harus dapat menjembatani konsep-konsep
matematika dan ekonomi dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa. Misalnya, buku teks
yang mengintegrasikan contoh nyata dari dunia bisnis dengan masalah matematika dapat
membantu siswa melihat relevansi dari apa yang mereka pelajari. Menurut Bransford et al.
(2000), materi ajar yang kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa dan
memungkinkan mereka untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata.

Kesimpulan

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika yang
terintegrasi dengan materi ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun memiliki
dampak positif terhadap pemahaman siswa. Siswa yang memiliki pemahaman matematika
yang kuat cenderung lebih mampu memahami konsep-konsep ekonomi yang kompleks. Hal
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ini menunjukkan pentingnya pendekatan interdisipliner dalam pendidikan, di mana mata
pelajaran saling mendukung untuk meningkatkan pemahaman siswa. Namun, tantangan
dalam implementasi integrasi ini tetap ada, termasuk kebutuhan untuk pelatihan guru dan
pengembangan kurikulum yang lebih baik. Oleh karena itu, rekomendasi untuk penelitian
lebih lanjut mencakup pengembangan program pelatihan bagi guru untuk meningkatkan
keterampilan mereka dalam mengintegrasikan matematika dan ekonomi dalam pengajaran.
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang
lebih efektif di bidang pendidikan, khususnya dalam mengaitkan matematika dengan
ekonomi. Dengan demikian, siswa akan lebih siap untuk menghadapi tantangan dunia nyata
dan berkontribusi positif terhadap masyarakat.
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